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BAB IV  
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Gending Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet sanga 

merupakan bentuk gending inggah kethuk sekawan tetapi di dalam notasi balungan 

inggah Gending Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet sanga hanya 

memiliki inggah dengan 3 kenongan. Ki Nartosabdho melengkapi inggah yang 

semula terdiri atas 3 kenongan menjadi 4 kenongan dengan menambah notasi 

balungan dari Gending Sembunggilang di tempatkan di dalam inggah kenong 

pertama sehingga pola kendangan inggah Gending Gambirsawit Sembunggilang 

versi Ki Nartosabdho sama dengan gending kethuk sekawan pada umumnya.  

Ekspresi Musikal Kendhangan Gending Gambirsawit Sembunggilang versi Ki 

Nartosabdho yang berbeda dengan garap Gending Gambirsawit Sembunggilang 

laras slendro pathet sanga dengan inggah 3 kenongan.  

Jika ditinjau dari Bawa Sekar yang disajikan di dalam Gending 

Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet sanga versi Ki Nartosabdho, 

bawa swara tersebut memiliki arti siap untuk menari. Akan tetapi dalam sajian 

Gending Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet sanga yang terdpat 

dalam rekaman Fajar Record disajikan dengan konteks uyon-uyon atau karawitan 

mandiri. Dalam bawa swara tersebut memang mengandung arti siap untuk menari 

dengan tujuan bahwa Gending Gambirsawit Sembunggilang laras slendro pathet 

sanga Ki Nartosabdho terinspirasi gending tersebut dengan tarian. Selain Bawa 

Swara Ki Nartosabdho menambahkan pola kebar sumedang yang biasa disajikan 
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dalam tarian Gambyong Pareanom, sehingga pada bagian bawa swara dan 

kendangan kebar jika didengarkan mirip seperti iringan tari Gambyong Pareanom, 

walaupun sebenarya hanya disajikan secara mandiri atau uyon-uyon. 

Ki Nartosabdho selain mengadopsi kendangan tari, dalam ekspresi musikal 

kendangan juga mengembangkan garap sekaran kendangan sesuai dengan 

pengalaman dan kemampuan yang dimilikinya.  

 

B. Saran  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan jauh 

dari kata sempurna. Oleh sebab itu masih terdapat banyak hal yang bisa dikaji 

kembali. sehingga sangat diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan dan menemukan ilmu lain serta dapat melengkapi penelitian 

sebelumnya dengan lebih baik.  
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